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UPAYA PENGEMBANGAN PROFESIONALISME GURU DI INDONESIA

Oleh: Mustofa
(Staf Pengajar FISE Universitas Negeri Yogyakarta)

Abstrak

Upaya pemerintah untuk terus mengembangkan profesi pendidik sebagai
profesi yang kuat dan dihormati sejajar dengan profesi lainnya terlihat dari
lahirnya UU No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang berusaha
mengembangkan profesi pendidik melalui perlindungan  hukum.
Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan profesionalisme guru
diantaranya meningkatkan kualifikasi dan persyaratan jenjang pendidikan
yang lebih tinggi bagi tenaga pengajar mulai tingkat persekolahan sampai
perguruan tinggi. Upaya lain yang dilakukan pemerintah adalah program
sertifikasi, dan pembentukan PKG (Pusat Kegiatan Guru, MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran), maupun KKG (Kelompok Kerja Guru).
Hal yang penting dan perlu dilakukan pemerintah adalah membangun
kemandirian di kalangan guru. Kemandirian tersebut akan menumbuhkan
sikap profesional dan inovatif pada guru dalam melaksanakan peran dan
tugasnya mendidik masyarakat menuju kehidupan yang lebih baik dan
berkualitas.

Kata Kunci: Profesionalisme Guru

A. Pendahuluan

Dalam upaya pembangunan pendidikan nasional, sangat diperlukan guru
(pendidik) dalam standard mutu kompetensi dan profesionalisme yang terjamin.
Untuk mencapai jumlah guru profesional yang dapat menggerakan dinamika
kemajuan pendidikan nasional diperlukan suatu proses pembinaan
berkesinambungan, tepat sasaran dan efektif. Proses menuju guru profesional ini
perlu didukung oleh semua unsur yang terkait dengan guru. Unsur—unsur tersebut
dapat dipadukan untuk menghasilkan suatu sistem yang dapat dengan sendirinya
bekerja menuju pembentukan guru-guru yang profesional dalam kualitas maupun
kuantitas yang mencukupi.

Sejalan dengan kebijakan pemerintah, melalui UU No. 14 Tahun 2005 pasal 7
mengamanatkan bahwa pemberdayaan profesi guru diselenggarakan melalui
pengembangan diri yang dilakukan secara demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif,
dan berkelanjutan dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan,
nilai kultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi. Disamping itu menurut
pasal 20, dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban
meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
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Dengan mengingat berat dan kompleksnya membangun pendidikan, adalah
sangat penting untuk melakukan upaya-upaya guna mendorong dan memberdayakan
tenaga pendidik untuk semakin profesional. Hal ini tidak lain dimaksudkan untuk
menjadikan upaya membangun pendidikan kokoh, serta mampu untuk terus menerus
melakukan perbaikan ke arah yang lebih berkualitas.

Profesionalisme guru dan tenaga kependidikan masih belum memadai
utamanya dalam hal bidang keilmuannya. Misalnya guru Biologi dapat mengajar Kimia
atau Fisika. Ataupun guru IPS dapat mengajar Bahasa Indonesia. Mutu dan
profesionalisme guru memang belum sesuai dengan harapan. Banyak diantaranya
yang tidak berkualitas dan menyampaikan materi yang keliru sehingga mereka tidak
atau kurang mampu menyajikan dan menyelenggarakan pendidikan yang benar-benar
berkualitas (Dahrin, 2000).

Kualitas guru di Indonesia dari beberapa kajian masih dipertanyakan, seperti
yang dilaporkan oleh Bahrul Hayat dan Umar dalam Adiningsih (2002). Mereka
memperlihatkan nilai rata-rata nasional tes calon guru PNS di SD, SLTP, SLTA, dan
SMK tahun 1998/1999 untuk bidang studi matematika hanya 27,67 dari interval O-
100, artinya hanya menguasai 27,67% dari materi yang seharusnya. Hal serupa juga
terjadi pada bidang studi yang lain, seperti fisika (27,35), biologi (44,96), kimia
(43,55), dan bahasa Inggris (37,57). Nilai-nilai di atas tentu jauh dari batas ideal,
yaitu minimum 75% sehingga seorang guru bisa mengajar dengan baik. Hasil lain
yang lebih memprihatinkan adalah penelitian dari Konsorsium llmu Pendidikan (2000)
memperlihatkan bahwa 40% guru SMP dan 33% guru SMA mengajar bidang studi di
luar bidang keahliannya. Paparan ini menggambarkan sekilas kualitas guru di
Indonesia. Bagaimana dapat dikatakan profesional jika penguasaan materi mata
pelajaran yang diampu masih kurang, dan bagaimana dikatakan profesional jika masih
ada 33% guru yang mengajar di luar bidang keahliannya. Seperti yang diungkap oleh
Geist (2002) bahwa Professionals are specialists and experts inside their fields, their
expertise is not intended to be necessarily transferable to other areas, consequently
they claim no especial wisdom or sagacity outside their specialties.

B. Guru Profesional dan Faktor yang Mempengaruhi

1. Kompetensi Guru Profesional
Menurut Suryadi dalam Suwarna (2004), predikat guru profesional dapat
dicapai dengan memiliki empat karakteristik profesional, yaitu:
1. Kemampuan profesional (professional capacity), yaitu kemampuan intelegensi,
sikap, nilai, dan keterampilan serta prestasi dalam pekerjaannya. Secara
sederhana, guru harus menguasai materi yang diajarkan.
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2. Kompetensi upaya profesional (professional efforf), yaitu kompetensi untuk
membelajarkan siswanya.

3. Profesional dalam pengelolaan waktu (zime devotion).

4. Imbalan profesional (professional renf) yang dapat menyejahterakan diri dan
keluarganya.

Arifin (2000) mengemukakan guru Indonesia yang profesional dipersyaratkan
mempunyai:

1. Dasar ilmu yang kuat sebagai pengejawantahan terhadap masyarakat teknologi
dan masyarakat ilmu pengetahuan di abad 21;

2. Penguasaan kiat-kiat profesi berdasarkan riset dan praksis pendidikan yaitu ilmu
pendidikan sebagai ilmu praksis bukan hanya merupakan konsep-konsep
belaka. Pendidikan merupakan proses yang terjadi di lapangan dan bersifat
ilmiah, serta riset pendidikan hendaknya diarahkan pada praksis pendidikan
masyarakat Indonesia;

3. Pengembangan kemampuan profesional berkesinambungan.

Profesi guru merupakan profesi yang berkembang terus menerus dan
berkesinambungan antara LPTK dengan praktek pendidikan. Kekerdilan profesi guru
dan ilmu pendidikan disebabkan terputusnya program pre-service dan /in-service
karena pertimbangan birokratis yang kaku atau manajemen pendidikan yang lemah.

Profesi guru menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen harus memiliki prinsip-prinsip profesional seperti tercantum pada pasal 5
ayat 1, yaitu: "Profesi guru dan dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang
memerlukan prinsip-prinsip profesional sebagai berikut:

1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme.

2. Memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan sesuai dengan

bidang tugasnya.

Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugasnya.
Mematuhi kode etik profesi.

Memiliki hak dan kewajiban dalam melaksanakan tugas.

Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerjanya.
Memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesinya secara berkelanjutan.
Memperoleh perlindungan hukum dalam rnelaksanakan tugas profesionalnya.

9. Memiliki organisasi profesi yang berbadan hukum?”.

Lebih lanjut dalam PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal
28 disebutkan bahwa “pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rokhani, serta memilki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.
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Apabila syarat-syarat profesionalisme guru di atas itu terpenuhi maka akan
mengubah peran guru yang tadinya pasif menjadi guru yang kreatif dan dinamis. Hal
ini sejalan dengan pendapat Semiawan (1991) bahwa pemenuhan persyaratan guru
profesional akan mengubah peran guru yang semula sebagai orator yang verbalistis
menjadi berkekuatan dinamis dalam menciptakan suatu suasana dan lingkungan
belajar yang /nvitation learning environment. Dalam perkembangannya, guru memiliki
multi  fungsi yaitu sebagai fasilitator, motivator, informator, komunikator,
transformator, change agent, inovator, konselor, evaluator, dan administrator.

2. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Profesionalisme Guru
Menurut Ani M. Hasan (2003), faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya
profesionalisme guru antara lain:

a. Masih banyak guru yang tidak menekuni profesinya secara utuh.

Hal ini disebabkan oleh banyak guru yang bekerja di luar jam kerjanya untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari sehingga waktu untuk membaca dan
menulis untuk meningkatkan diri tidak ada;

b. Kemungkinan disebabkan oleh adanya perguruan tinggi swasta sebagai
pencetak guru yang lulusannya asal jadi tanpa mempehitungkan outputnya
kelak di lapangan sehingga menyebabkan banyak guru yang tidak patuh
terhadap etika profesi keguruan;

c. Kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan kualitas diri karena guru tidak
dituntut untuk meneliti sebagaimana yang diberlakukan pada dosen di
perguruan tinggi.

Secara lebih rinci, Akadum (1999) mengemukakan bahwa ada lima penyebab
rendahnya profesionalisme guru:

a. Masih banyak guru yang tidak menekuni profesinya secara total,

b. Rentan dan rendahnya kepatuhan guru terhadap norma dan etika profesi
keguruan,

c. Pengakuan terhadap ilmu pendidikan dan keguruan masih setengah hati dari
pengambilan kebijakan dan pihak-pihak terlibat. Hal ini terbukti dari masih
belum mantapnya kelembagaan pencetak tenaga keguruan dan kependidikan,

d. Masih belum smootf-nya perbedaan pendapat tentang proporsi materi ajar
yang diberikan kepada calon guru,

e. Masih belum berfungsinya PGRI sebagai organisasi profesi yang berupaya
secara maksimal meningkatkan profesionalisme anggotanya. Kecenderungan
PGRI bersifat politis memang tidak bisa disalahkan, terutama untuk menjadi
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pressure group agar dapat meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Namun
demikian di masa mendatang PGRI sepantasnya mulai mengupayakan
profesionalisme para anggotanya.
Dengan melihat adanya faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya profesionalisme
guru, pemerintah berupaya untuk mencari alternatif untuk meningkatkan profesi
guru.

C. Pengembangan Profesionalisme Guru

Menurut para ahli, profesionalisme menekankan kepada penguasaan ilmu
pengetahuan atau kemampuan manajemen beserta strategi penerapannya. Maister
(1997) mengemukakan bahwa profesionalisme bukan sekadar pengetahuan teknologi
dan manajemen tetapi lebih merupakan sikap, pengembangan profesionalisme lebih
dari seorang teknisi bukan hanya memiliki keterampilan yang tinggi tetapi memiliki
suatu tingkah laku yang dipersyaratkan.

Profesi pendidik merupakan profesi yang sangat penting dalam kehidupan
suatu bangsa. Hal ini tidak lain karena posisi pendidikan yang sangat penting dalam
konteks kehidupan bangsa. Pendidik merupakan unsur dominan dalam suatu proses
pendidikan, sehingga kualitas pendidikan banyak ditentukan oleh kualitas pendidik
dalam menjalankan peran dan tugasnya di masyarakat. Oleh karena itu, upaya-upaya
untuk terus mengembangkan profesi pendidik (guru) menjadi suatu syarat mutlak
bagi kemajuan suatu bangsa, meningkatnya kualitas pendidik akan mendorong pada
peningkatan kualitas pendidikan baik proses maupun hasilnya.

1. Landasan Hukum Pengembangan Profesi Guru

Dalam konteks Indonesia dewasa ini, nampak kecenderungan makin
menguatnya upaya pemerintah untuk terus mengembangkan profesi pendidik sebagai
profesi yang kuat dan dihormati sejajar dengan profesi lainnya yang sudah lama
berkembang. Hal ini terlihat dari lahirnya UU No 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen yang menggambarkan bagaimana pemerintah mencoba mengembangkan
profesi pendidik melalui perlindungan hukum dengan standard tertentu yang
diharapkan dapat mendorong pengembangan profesi pendidik.

Perlindungan hukum memang diperlukan terutama secara sosial agar civi/
effect dari profesi pendidik mendapat pengakuan yang memadai. Hal tersebut tidak
serta-merta menjamin berkembangnya profesi pendidik secara individu, sebab dalam
konteks individu justru kemampuan untuk mengembangkan diri sendiri menjadi hal
yang paling utama yang dapat memperkuat profesi pendidik. Oleh karena itu upaya
untuk terus memberdayakannya merupakan suatu keharusan agar kemampuan
pengembangan diri para pendidik makin meningkat.
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Dengan demikian, dapatlah dipahami bahwa meskipun perlindungan hukum
itu penting, namun pengembangan diri sendiri lebih penting dan strategis dalam
upaya pengembangan profesi, ini didasarkan beberapa alasan yaitu :

a. Perlindungan hukum penting dalam menciptakan kondisi dasar bagi penguatan
profesi pendidik, namun tidak dapat menjadikan substansi pengembangan
profesi pendidik secara otomatis.

b. Perlindungan hukum dapat memberikan kekuasan legal (/fega/ power) pada
pendidik, namun akan sulit menumbuhkan profesi pendidik dalam pelaksanaan
peran dan tugasnya di bidang pendidikan.

c. Pengembangan diri sendiri dapat menjadikan profesi pendidik sadar dan terus
memberdayakan diri sendiri dalam meningkatkan kemampuan berkaitan dengan
peran dan tugasnya di bidang pendidikan.

d. Pengembangan diri sendiri dapat memberikan kekuasaan keahlian (expert
power) pada pendidik, sehingga dapat menjadikan pendidik sebagai profesi
yang kuat dan penting dalam proses pendidikan bangsa.

Oleh karena itu, pendidik mesti terus berupaya untuk mengembangkan diri sendiri
agar dalam menjalankan peran dan tugasnya dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia bagi kepentingan
pembangunan bangsa yang maju dan bermoral sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional.

2. Strategi Pengembangan Profesi Guru

Pengembangan profesionalisme guru menjadi perhatian secara global, karena
guru memiliki tugas dan peran bukan hanya memberikan informasi-informasi ilmu
pengetahuan dan teknologi, melainkan juga membentuk sikap dan jiwa yang mampu
bertahan dalam era hiperkompetisi. Tugas guru adalah membantu peserta didik agar
mampu melakukan adaptasi terhadap berbagai tantangan kehidupan serta desakan
yang berkembang dalam dirinya. Pemberdayaan peserta didik ini meliputi aspek-aspek
kepribadian terutama aspek intelektual, sosial, emosional, dan keterampilan. Tugas
mulia tersebut menjadi berat karena bukan saja guru harus mempersiapkan generasi
muda memasuki abad pengetahuan, melainkan harus mempersiapkan diri agar tetap
eksis, baik sebagai individu maupun sebagai profesional.

Mengembangkan profesi guru bukan sesuatu yang mudah. Hal ini disebabkan
banyak faktor yang dapat mempengaruhinya. Oleh karena itu pencermatan
lingkungan dimana pengembangan itu dilakukan menjadi penting, terutama bila faktor
tersebut dapat menghalangi upaya pengembangan profesi guru. Dalam hubungan ini,
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faktor birokrasi, khususnya birokrasi pendidikan sering kurang/tidak mendukung bagi
terciptanya suasana yang kondusif untuk pengembangan profesi guru.

Sebenarnya, jika mengacu pada peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan pendidikan, birokrasi harus memberikan ruang dan mendukung
proses pengembangan profesi guru. Namun sistem birokrasi kita yang cenderung
minta dilayani telah cukup berakar, sehingga peran ideal sebagaimana dituntun oleh
peraturan perundang-undangan masih jauh dari terwujud.

Dengan mengingat hal tersebut, maka diperlukan strategi yang tepat dalam
upaya menciptakan iklim kondusif bagi pengembangan profesi guru. Situasi kondusif
ini jelas amat diperlukan oleh tenaga pendidik untuk dapat mengembangkan diri
sendiri ke arah profesionalisme guru. Dalam hal ini, terdapat beberapa strategi yang
bisa dilakukan untuk menciptakan situasi yang kondusif bagi pengembangan profesi
guru, yaitu :

a. Strategi perubahan paradigma

Strategi ini dimulai dengan mengubah paradigma birokasi agar menjadi

mampu mengembangkan diri sendiri sebagai institusi yang berorientasi

pelayanan, bukan dilayani.
b. Strategi debirokratisasi

Strategi ini dimaksudkan untuk mengurangi tingkatan birokrasi yang dapat

menghambat pada pengembangan diri guru.

Strategi tersebut di atas memerlukan metode operasional agar dapat
dilaksanakan, strategi perubahan paradigma dapat dilakukan melalui pembinaan guna
menumbuhkan penyadaran akan peran dan fungsi birokrasi dalam kontek pelayanan
masyarakat. Sementara strategi debirokratisasi dapat dilakukan dengan cara
mengurangi dan menyederhanakan berbagai prosedur yang dapat menjadi hambatan
bagi pengembangan diri guru serta menyulitkan pelayanan bagi masyarakat.

Dimensi lain dari pola pembinaan profesi guru adalah (1) hubungan erat
antara perguruan tinggi dengan pembinaan SLTA; (2) meningkatkan bentuk
rekruitmen calon guru; (3) program penataran yang dikaitkan dengan praktik
lapangan; (4) meningkatkan mutu pendidikan calon guru; (5) pelaksanaan supervisi;
(6) peningkatan mutu manajemen pendidikan berdasarkan 7otal Quality Management
(TQM); (7) melibatkan peran serta masyarakat berdasarkan konsep /ink and match,
(8) pemberdayaan buku teks dan alat-alat pendidikan penunjang; (9) pengakuan
masyarakat terhadap profesi guru; (10) perlunya pengukuhan program Akta Mengajar
melalui peraturan perundangan; dan (11) kompetisi profesional yang positif dengan
pemberian kesejahteraan yang layak.
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3. Pengembangan Sikap Profesional dan Inovatif

Pengembangan profesi guru pada dasarnya hanya akan berhasil dengan baik
apabila dampaknya dapat menumbuhkan sikap inovatif. Sikap inovatif ini akan
semakin memperkuat kemampuan profesional tenaga guru. Menurut Prof ldochi
diperlukan tujuh pelajaran guna mendorong tenaga pendidik (guru) bersikap inovatif
serta dapat dan mau melakukan inovasi. Ketujuh pelajaran itu adalah:

a. Belajar kreatif
Belajar seperti kupu-kupu
Belajar keindahan dunia dan indahnya jadi pendidik (guru)
Belajar mulai dari yang sederhana dan konkrit
Belajar rotasi kehidupan
Belajar koordinasi dengan orang profesional
Belajar keluar dengan kesatuan pikiran

Tujuh pelajaran sebagaimana dikemukakan di atas merupakan pelajaran
penting bagi tenaga pendidik dalam upaya mengembangkan diri sendiri menjadi
orang profesional. Dalam kaitan ini, ketujuh pelajaran tersebut membentuk suatu
keterpaduan dan saling terkait dalam membentuk guru yang profesional dan inovatif.

Belajar kreatif adalah belajar dengan berbagai cara baru untuk mendapatkan
pengetahuan baru, belajar kreatif menuntut upaya-upaya untuk terus mencari, dan
dalam hal ini bercermin pada kupu-kupu amat penting. Kupu-kupu selalu peka dengan
sari yang ada pada bunga serta selalu berupaya untuk mencari dan menjangkaunya.
Dengan belajar yang demikian, maka sekaligus juga belajar tentang keindahan dunia,
dan bagian dari keindahan dunia ini adalah indahnya jadi pendidik (guru). Guru
adalah perancang masa depan siswa, dan sebagai perancang yang profesional, maka
tenaga pendidik menginginkan dan berusaha untuk membentuk peserta didik lebih
baik dan lebih berkualitas dalam mengisi kehidupannya di masa depan.

Untuk dapat melakukan hal tersebut di atas, maka guru perlu memulainya
dari yang kecil dan konkrit, dengan tetap berpikir besar. Mulai dari yang kecil pada
tataran mikro melalui pembelajaran di kelas, maka guru sebagai tenaga pendidik
sebenarnya sedang mengukir masa depan manusia. Masa depan bangsa, dan ini jelas
akan menentukan kualitas kehidupan manusia di masa yang akan datang. Dalam
upaya tersebut pendidik juga perlu menyadari bahwa dalam kehidupan selalu ada
perputaran atau rotasi. Kesadaran ini dapat menumbuhkan semangat untuk terus
berupaya mencari berbagai kemungkinan untuk menjadikan rotasi kehidupan tersebut
sebagai suatu hikmah yang perlu disikapi dengan upaya yang lebih baik dalam
melaksanakan tugas sebagai pendidik.
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Dalam upaya untuk memperkuat keprofesionalan sebagai tenaga pendidik,
maka diperlukan upaya untuk selalu berhubungan dan berkoordinasi dengan orang
profesional dalam berbagai bidang, khususnya profesional di bidang pendidikan.
Dengan cara ini maka pembaharuan pengetahuan berkaitan dengan profesi pendidik
akan terus terjaga melalui komunikasi dengan orang profesional. Belajar koordinasi ini
juga akan membawa pada tumbuhnya kesatuan fikiran dalam upaya untuk
membangun pendidikan guna mengejar ketinggalan serta meluruskan arah
pendidikan yang sesuai dengan nilai luhur bangsa.

4. Upaya Pemerintah Meningkatkan Profesionalisme Guru

Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan profesionalisme guru. Upaya
tersebut dilakukan dengan meningkatkan kualifikasi dan persyaratan jenjang
pendidikan yang lebih tinggi bagi tenaga pengajar mulai tingkat persekolahan sampai
perguruan tinggi. Program penyetaraan Diploma Il bagi guru-guru SD, Diploma Il
bagi guru-guru SLTP dan Strata | (sarjana) bagi guru-guru SLTA. Meskipun demikian
penyetaraan ini tidak bermakna banyak, kalau guru tersebut kurang memiliki daya
untuk melakukan perubahan.

Selain diadakannya penyetaraan guru-guru, upaya lain yang dilakukan
pemerintah adalah program sertifikasi sesuai amanat UU No. 14 Tahun 2005 pasal 42.
Selain sertifikasi upaya lain yang telah dilakukan di Indonesia untuk meningkatkan
profesionalisme guru, misalnya dengan mengaktifkan PKG (Pusat Kegiatan Guru,
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), maupun KKG (Kelompok Kerja Guru) yang
memungkinkan para guru untuk berbagi pengalaman dalam memecahkan masalah-
masalah yang mereka hadapi dalam kegiatan mengajarnya.

Profesionalisasi harus dipandang sebagai proses yang terus menerus. Dalam
proses ini, pendidikan prajabatan, pendidikan dalam jabatan termasuk penataran,
pembinaan dari organisasi profesi dan tempat kerja, penghargaan masyarakat
terhadap profesi keguruan, penegakan kode etik profesi, sertifikasi, peningkatan
kualitas calon guru dan Kkesejahteraan secara bersama-sama menentukan
pengembangan  profesionalisme. Dengan demikian usaha  meningkatkan
profesionalisme guru merupakan tanggung jawab bersama antara LPTK sebagai
penghasil guru, instansi yang membina guru (dalam hal ini Depdiknas atau yayasan
swasta), PGRI dan masyarakat.

Dari beberapa upaya yang telah dilakukan pemerintah di atas, faktor yang
paling penting agar guru-guru dapat meningkatkan kualifikasi dirinya yaitu dengan
menyetarakan banyaknya jam kerja dengan gaji guru. Program apapun yang akan
diterapkan pemerintah tetapi jika gaji guru rendah, jelaslah untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya guru akan mencari pekerjaan tambahan untuk mencukupi
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kebutuhannya. Tidak heran kalau guru-guru di negara maju kualitasnya tinggi atau
dikatakan profesional, karena penghargaan terhadap jasa guru sangat tinggi. Dalam
Journal PAT (2001) dijelaskan bahwa di Inggris dan Wales untuk meningkatkan
profesionalisme guru pemerintah mulai memperhatikan pembayaran gaji guru
diseimbangkan dengan beban kerjanya. Di Amerika Serikat hal ini sudah lama berlaku
sehingga tidak heran kalau pendidikan di Amerika Serikat menjadi pola anutan
negara-negara ketiga. Di Indonesia telah mengalami hal ini tetapi ketika jaman
kolonial Belanda. Setelah memasuki jaman orde baru semua berubah sehingga Kkini
dampaknya terasa, profesi guru menduduki urutan terbawah dari urutan profesi
lainnya seperti dokter dan jaksa.

5. Upaya-upaya Guru Meningkatkan Profesionalisme

Peningkatan profesionalisme guru pada akhirnya terpulang dan ditentukan
oleh para guru. Upaya apa sajakah yang harus dilakukan guru untuk meningkatkan
profesionalismenya? Menurut Purwanto (2002), guru harus selalu berusaha untuk
melakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Memahami tuntutan standar profesi yang ada,

b. Mencapai kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan,

c. Membangun hubungan kesejawatan yang baik dan luas termasuk lewat
organisasi profesi,

d. Mengembangkan etos kerja atau budaya kerja yang mengutamakan pelayanan
bermutu tinggi kepada konstituen,

e. Mengadopsi inovasi atau mengembangkan kreatifitas dalam pemanfaatan
teknologi komunikasi dan informasi mutakhir agar senantiasa tidak ketinggalan
dalam kemampuannya mengelola pembelajaran.

Upaya memahami tuntutan standar profesi yang ada harus ditempatkan
sebagai prioritas utama jika guru kita ingin meningkatkan profesionalismenya. Hal ini
didasarkan kepada beberapa alasan. Pertama, persaingan global sekarang
memungkinkan adanya mobilitas guru secara lintas negara. Kedua, sebagai
profesional seorang guru harus mengikuti tuntutan perkembangan profesi secara
global, dan tuntutan masyarakat yang menghendaki pelayanan yang lebih baik. Cara
satu-satunya untuk memenuhi standar profesi ini adalah dengan belajar secara terus
menerus sepanjang hayat, dengan membuka diri yakni mau mendengar dan melihat
perkembangan baru di bidangnya. Kemudian upaya mencapai kualifikasi dan
kompetensi yang dipersyaratkan juga tidak kalah pentingnya bagi guru. Dengan
dipenuhinya kualifikasi dan kompetensi yang memadai maka guru memiliki posisi
tawar yang kuat dan memenuhi syarat yang dibutuhkan. Peningkatan kualitas dan
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kompetensi ini dapat ditempuh melalui /n-service training dan berbagai upaya lain
untuk memperoleh sertifikasi.

Upaya membangun hubungan kesejawatan yang baik dan luas dapat
dilakukan guru dengan membina jaringan kerja atau networking. Guru harus berusaha
mengetahui apa yang telah dilakukan oleh sejawatnya yang sukses. Sehingga bisa
belajar untuk mencapai sukses yang sama atau bahkan bisa lebih baik lagi. Melalui
networking inilah guru memperoleh akses terhadap inovasi-inovasi di bidang
profesinya. Jaringan kerja guru bisa dimulai dengan skala sempit, misalnya
mengadakan pertemuan informal kekeluargaan dengan sesama teman, sambil
berolahraga, silaturahmi atau melakukan kegiatan sosial lainnya. Pada kesempatan
seperti itu, guru bisa membincangkan secara leluasa kisah suksesnya atau sukses
rekannya sehingga mereka dapat mengambil pelajaran lewat obrolan yang santai.
Bisa juga dibina melalui jaringan kerja yang lebih luas dengan menggunakan teknologi
komunikasi dan informasi, misalnya melalui korenspondensi dan mungkin melalui
intemet untuk skala yang lebih luas. Apabila korespondensi atau penggunaan intemet
ini dapat dilakukan secara intensif akan dapat diperoleh kiat-kiat menjalankan profesi
dari sejawat guru di seluruh dunia. Pada dasarnya networking/jaringan kerja ini dapat
dibangun sesuai situasi dan kondisi serta budaya setempat.

Selanjutnya upaya membangun etos kerja atau budaya kerja yang
mengutamakan pelavanan bermutu tinggi kepada konstituen merupakan suatu
keharusan di zaman sekarang. Semua bidang dituntut untuk memberikan pelayanan
prima. Guru pun harus memberikan pelayanan prima kepada konstituennya yaitu
siswa, orangtua dan sekolah sebagai stakeholder. Terlebih lagi pelayanan pendidikan
adalah termasuk pelayanan publik yang didanai, diadakan, dikontrol oleh dan untuk
kepentingan publik. Oleh karena itu guru harus mempertanggungjawabkan
pelaksanaan tugasnya kepada publik.

Satu hal lagi yang dapat diupayakan untuk peningkatan profesionalisme guru
adalah melalui adopsi inovasi atau pengembangan kreatifitas dalam pemanfaatan
teknologi pendidikan yang mendayagunakan teknologi komunikasi dan informasi
mutakhir. Guru dapat memanfaatkan media dan ide-ide baru bidang teknologi
pendidikan seperti media presentasi, komputer (hard technologies) dan juga
pendekatan-pendekatan baru bidang teknologi pendidikan (soft technologies). Upaya-
upaya guru untuk meningkatkan profesionalismenya tersebut pada akhirnya
memerlukan adanya dukungan dari semua pihak yang terkait agar benar-benar
terwujud. Pihak-pihak yang harus memberikan dukungannya tersebut adalah
organisasi profesi seperti PGRI, pemerintah dan juga masyarakat.

D. Kesimpulan
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Profesi guru merupakan profesi yang sangat penting dalam kehidupan suatu
bangsa. Guru merupakan unsur dominan dalam suatu proses pendidikan, sehingga
kualitas pendidikan banyak ditentukan oleh kualitas pendidik dalam menjalankan
peran dan tugasnya di masyarakat. Oleh karena itu, upaya-upaya untuk terus
mengembangkan profesi guru menjadi suatu syarat mutlak bagi kemajuan suatu
bangsa. Meningkatnya kualitas pendidik akan mendorong pada peningkatan kualitas
pendidikan baik proses maupun hasilnya.

Upaya pemerintah untuk terus mengembangkan profesi pendidik sebagai
profesi yang kuat dan dihormati sejajar dengan profesi lainnya terlihat dari lahirnya
UU No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang berusaha mengembangkan
profesi pendidik melalui perlindungan hukum. Pemerintah telah berupaya untuk
meningkatkan profesionalisme guru diantaranya meningkatkan kualifikasi dan
persyaratan jenjang pendidikan yang lebih tinggi bagi tenaga pengajar mulai tingkat
persekolahan sampai perguruan tinggi. Program penyetaraan Diploma Il bagi guru-
guru SD, Diploma 111 bagi guru-guru SLTP dan Strata | (sarjana) bagi guru-guru SLTA.
Upaya lain yang dilakukan pemerintah adalah program sertifikasi, dan pembentukan
PKG (Pusat Kegiatan Guru, dan KKG (Kelompok Kerja Guru). Di samping itu adanya
peningkatan kesejahteraan dengan mengupayakan adanya tunjangan profesi guru.

Dalam pengembangan profesi guru, hal yang penting adalah membangun
kemandirian di kalangan guru sehingga dapat lebih mampu untuk mengaktualisasikan
dirinya guna mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Dalam hubungan ini tujuh
pelajaran seperti yang dikemukakan oleh Prof. Idochi dapat menjadi dasar
pengembangan tersebut, sehingga dapat tumbuh sikap inovatif guru dalam
melaksanakan peran dan tugasnya mendidik masyarakat menuju kehidupan yang
lebih baik dan berkualitas.
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